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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu iakibat hukum perkawinan (merariq)
adat sasakan antara wanita bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan dan
untuk mengetahui proses perkawinan (merariq) adat sasak antara wanita
bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan. Dengan manfaa tuntuk dijadikan
sebagai masukan bagi para pembaca dan masyarakat Lombok tentang hukum adat
yang sudah ada di daerah Lombok ini, guna menjaga dan melestarikan adat yang
sudah dititipkan oleh nenek moyang. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah
metode penelitian hukum empiris. Berdasarkan penelitian ini akibat hukum
perkawinan (merariq) adat sasak antara wanita bangsawan dengan laki-laki bukan
bangsawan adalah menimbulkan akibat terhadap anak atau keturunan dan
terhadap harta kekayaan. Sedangkan proses perkawinan (merariq) adat sasak
antara wanita bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan adalah merariq,
mesejati, selabar, menjemputwali, nikahan, bejanggo, dan bales nae.

Kata Kunci : Akibat hukum perkawinan (merariq) adat sasak antara wanita
bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of marriage law (merariq) adatsasak
between women noble with non-noble men and to know peocess of marriage
(merariq) sasak custom among noble women with non-noble men. With the
benefit to be used as input for readers and society Lombok about customary law
that already exist in this area Lombok, in order to maintain and preserve customs
that have been entrusted by the ancestors. The type of research used is empirical
normative law research method. Based on this research due to marriage law
(merariq) sasak custom among women nobles with non-noble men is causing the
children or descendants and the wealth. While the process of marriage (merariq)
sasak custom among noble women with non-noble men is merariq, mesejati,
selabar, menjemput wali, nikahan, bejanggo, and bales nae.

Key: The result of marriage law (merariq) sasak custom among noble women with
non-noble men.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara kepulauan yang terletak pada garis
khatulistiwa, di antara samudera lautan teduh dan samudera Indonesia,
penduduk yang berdiam dan berasal dari pulau-pulau itu bermacam ragam
adat budaya dan hukum adatnya.' Namun demikian walaupun berbeda-beda
tetapi dikarenakan rumpun asalnya adalah bangsa melayu purba, maka
walaupun berbeda-beda masih dapat ditarik persamaan dalma hal-hal yang
pokok. Yang menjadi ciri khas tersendiri di daerah tersebut khususnya di Nusa
Tenggara Barat. Nusa Tenggara Barat memiliki dua pulau besar yaitu pulau
Sumbawa dan Pulau Lombok.

Lombok adalah salah satu daerah yang memiliki corak kebudayaan
yang masih dipegang teguh oleh masyarakat. Salah satu corak kebudayaan
yang menjadi ciri khas suku sasak di Pulau Lombok adalah dalam hal
perkawinan adat sasak Lombok. Perkawinan adalah perikatan anatara wali
perempuan (calon isteri) dengan calon suami perempuan itu, bukan perikatan
antara seorang pria dengan seorang wanita saja sebagai dimaksud dalam Pasal
1 UU Nomor 1 tahun 1974.2

Masyarakat suku sasak pada umunya dan sampai saat ini masih
menjalani adat istiadat yang sudah berlaku secara turun temurun, terutama

dalam hal perkawinan. Masyarakat suku sasak masih mengenal adanya kaum

! Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, Bandung: 1977. him. 11
2 Hilman Hadikusuma, Hukum Perakawinan Indonesia, CV. Mandar Maju, Bandung:
2007, him.11.



bangsawan yang dalam masyarakat suku sasak disebut menak. kaum
bangsawan ini mudah dikenal melalui gelar bangsawannya, gelar ini dapat
berupa Lalu (laki-laki) ataupun Baiq (perempuan). Perkawinan pada
masyarakat suku sasak pada umumnya menggunakan ketentuan hukum adat
sasak yang berlaku. Kaum bangsawan khususnya perempuan memilki batasan
dengan siapa mereka dapat menikah. Berbeda dengan laki-laki boleh
melakukan perkawinan dengan sesama bangsawan atau orang biasa.
Sedangkan laki-laki orang biasa hanya bisa melakukan perkawinan sesama
orang biasa, tetapi wanita yang bukan bangsawan boleh melakukan
perkawinan dengan bangsawan ataupun orang biasa. Oleh sebab itu
perkawinan adat sasak menganut prinsip katrimen. Namun masih ada juga
yang masih mepertahankan adat istiadatnya salah satunya di Desa Penujak
Kecamatan Praya Barat kabupaten Lombok Tengah. Dalam perkawinan suku
sasak ada ketentuan yang dianggap Nyerompang yaitu melanggar awig-awig
(aturan-aturan) yang sudah ada.® Yaitu apabila terjadi perkawinan antara
perempuan yang lebih tinggi stratanya dengan laki-laki yang stratanya lebh
rendah. Dalam hal ini memilki arti bahwa seharusnya kaum bangsawan
(menak) menikah dengan kaum bangsawan (menak). Kaum bangsawan
(menak) khususnya yang perempuan pada saat ini banyak ditemukan yang
melakukan perkawinan dengan jajar karang. Jajar karang merupakan
masyarakat biasa dan merupakan masyarakat mayoritas suku sasak. Jenis

penelitian ini menggunakan penelitian empiris

¥ M Harifin Zuhdi, Praktik Merariq:Wajah Sosial Orang Sasak, Lembaga Pengkajian Publikasi
Islam dan Masyarakat (Leppim), Mataram 2012,hIm46.



Perumusan masalah merupakan salah satu bagian yang sangat penting
dalam penelitian, termasuk penelitian hukum. Agar subyek permasalahan yang
ada nanti dibahas lebih jelas, terarah, dan sesuai dengan sasaran yang
diharapkan, maka sangat pentinguntuk merumuskan permasalahan yang akan
dibahas sebagai berikut :

1. Apakah akibat hukum perkawinan antara golongan menak (bangsawan)
dengan golongan orang biasa ?
2. Bagaimanakah proses perkawinan antara golongan menak (bangsawan)
dengan golongan orang biasa ?
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui akibat hukum perkawinan antara golongan menak
(bangsawan) dengan golongan orang biasa.
2. Mengetahui bagaimana proses perkawinan antara menak (bangsawan)
dengan golongan orang biasa.
2. Manfaat penelitian
1. Bagi penulis
Untuk menambah cakrawala ilmu hukum, khususnya mengenai
perkawinan ditinjau dari hukum adat. Dan untuk memenuhi persyaratan

dalam mencapai derajat (S1) program studi ilmu hukum.



2. Bagi masyarakat
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menambah
ilmu pengetahuan pembaca atau masyarakat mengenai perkawinan
ditinjau dari hukum adat.

3. Bagi ilmu pengetahuan
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan

khususnya pengetahuan tentang hukum adat sasak mengenai perkawinan.



PEMBAHASAN

A. Akibat Hukum Perkawinan Antara Menak (Bangsawan) Dengan Orang
Biasa
Dimana dalam perkawinan ini dapat menimbulkan dua akibat hukum
yaitu :
1. Terhadap anak keturunan

Seorang wanita bangsawan yang melakukan perkawinan (merariq)
dengan laki-laki orang biasa apabila mempunyai anak atau keturunan dari
hasil perkawinan tersebut tidak bisa menggunakan gelar bangsawan seperti
dinde, baiq jika perempuan sedangkan lalu, raden pada laki-laki. Karena
setelah wanita bangsawan tersebut memutuskan untuk melakukan
perkawinan (merariq) dengan laki-laki bangsawan maka nantinya anak
atau keturunannya tersebut mengikuti ayahnya yang orang biasa. *

Hal ini merupakan resiko yang harus diterima oleh sang ibu karena
melakukan perkawinan dengan laki-laki orang biasa. Kebiasaan
masyarakat adat sasak ini merupakan awek-awek yang sudah ada sejak
dahulu dan masih dijaga dan dijalankan oleh masyarakat sasak.

2. Terhadap harta kekayaan

Wanita bangsawan yang melakukan perkawinan (merarig) dengan

laki-laki orang biasa tetap mendapatkan harta warisan dari orang tuanya

sesuai bagiannya masing-masing yang dibagi menurut hukum agama,

* Hasil wawancara dengan bapak lalu sukarna , pada hari kamis 19 juli 2018



Vi

karena hubungan anak dengan orang tuanya masih tetap terjalin dengan
baik walaupun sudah melakukan perkawinan dengan laki-laki orang biasa.
Karena masyarakat sasak tidak mengenal bekas anak, mereka tetap
mengakui anaknya walaupun mau menikah dengan laki-laki orang biasa

(bukan bangsawan). °

B. Proses Perkawinan antara Menak (Bangsawan) dengan orang biasa

Apabila terjadi perkawinan (merariq) antara wanita bangsawan dengan
laki-laki orang biasa, orang tua perempuan bangsawan akan menyerahkan
poses perkawinan lewat lempeng (samping) kepada keluarga bangsawan lewat
garis ke garis keluarga yang perempuan entah itu bibik ataupun pamannya
yang sudah terbiasa meneyelsaikan adat secara publik. Tujuan orang tuanya
menyerahkan proses perkawinan (merariq) kepada garis keturunan perempuan
adalah dikhawatirkan laki-laki orang biasa atau pihak keluarga jika langsung
diterima oleh orang tua wanita bangsawan tersebut, dikhawatirkan tidak
mengetahui kebiasaan-kebiasaan pihak keluarga wanita bangsawan baik itu
sikap, tata bahasa dan lain-lain. Maka dari itu proses perkawinannya
diserahkan untuk diselesaikan di keluarga garis keturunan yang perempuan.
Bukan berarti setelah adanya perkawinan (merariq) antara wanita bangsawan
dan laki-laki bukan bangsawan dibuang tetapi tetap dinikahkan oleh pihak

keluarga. ®

> Hasil wawancara dengan bapak lalu sukarna, pada hari jum’at 19 juli 2018
®Hasil wawancara dengan Bapak Lalu Dikjaya, selaku Kepala Desa
Penujak, pada hari senin 16 juli 2018
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Berikut tahapan-tahapan dalam proses perkawinan tara menak
(bangsawan) dengan orang biasa sebagai berikut :
1. Merariq
kata merariq berasal dari kata mara (moro, kawi) dan rig, moro artinya
datang, dan riqg artinya diri, atau mendatangkan diri. Arti yang lebih luas,
penyerahan diri dari kedua mahluk yan berlainan jenisnya untuk bersatu.
Namun berbeda dengan pandangan yang berkembang di tengah
masyarakat, bahwa di Pulau Lombok dalam hal perkawinan seorang laki-
laki harus melakukan pencurian terhadap seorang wanita yang disebut
memaling, mungkin pemahaman seperti ini muncul diakbiatkan karena
tindakan perkawinan (merariq) selalu dilakukan dimalam hari dan
dilakukan secara diam-diam tanpa diketahui oleh pihak keluarga si wanita.
Pada saat itu wanita meninggalkan rumahnya wanitalah yang mentukan
waktu penjemputan dan juga memberikan petunjuk atau arah mana yang
akan ditempuh pada saat si laki-laki tersebut datang agar tidak ada satupun
orang yang tahu.
2. Sejati
Sejati asal katanya jati dalam Bahasa Indonesia artinya benar atau
sungguh. Sejati adalah pemberitahuan yang dilakukan oleh keluarga
pengantin wanita bahwa anak kedua keluarga tersebut telah kawin. Orang
yang datang mensejati paling sedikit 4 orang terdiri atas kaling (kadus),

kepala RT, kepala RW dan satu orang dari pihak keluarga pengantin laik-

’ Lalu Lukman, Tata Budaya Adat Sasak Di Lombok, (NTB 2008),him.15
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laki. Keempat orang ini akan mendatangi rumah kepala Desa, Kepala Dusun
dan ketua RT dimana pengantin perempuan bertempat tinggal yang
selanjutnya bersama-sama mendatangi orang tua dari pengantin wanita.
Keempat utusan dari keluarga pengantin wanita melaporkan bahwa proses
mbait (mengambil) dilakukan tanpa sepengetahuan keluarga calon pengantin
wanita.?

Kegiatan mensejati ini bertujuan untuk memeberitahukan keluarga
calon pengantin kalau anaknya sudah dibawa merarigq. Dan juga mesejati ini
bertujuan untuk menghindari kecemasan orang tua calon pengantin wanita
yang kehilangan anak gadisnya yang sudah dilaikan maka secepatnya
dilakukan pemberitahuan. Biasanya kegiatan mesejati ini dilakukan
bersamaan dengan acara merangkat atau kalau ditunda waktunya paling
lambat 3 hari. Mesejati merupakan proses yang selanjutnya dilaksanakan
oleh setiap orang yang akan melakukan perkawinan adat sasak. Baik
perkawinan yang dilakukan antara sesama bangsawan ataupun bangsawan
dengan bukan bangsawan.

3. Selabar

Berasal dari kata selabar, yang berarti penyebarluasan kepada
khalayak ramai tentang peristiwa merariq yang terjadi. Caranya dengan
memukul kemong sebanyak tiga kali. Dilakukan di depan bejingah
(pendopo) desa, dipasar atau permpatan jalan. Selesai melakukan

pemukulan kemong, utusan menyelabar menuju kepala desa atau kepala

® Lalu Ratmaja, Bahrie, Sudirman, Prosesi Perkawinan Masyarakat Gumi Sasak,
(Puskanda NTB, 2014),him.10



kampung dan dilanjutkan kerumah orang tua pengantin wanita untuk
melaporkan bahwa kegiatan nyelabar telah dilaks anakan. Dalam melakukan
nyelabar, peralatan utama dan terpenting adalah sesirah yang dibawa pada
waktu mensejati tetap harus dibawa.’

Kegiatan selabar atau nyelabar ini merupakan tahapan berikutnya
dalam rangkaian proses perkawinan adat Sasak Lombok. Selabar atau
nyelabar merupakan proses yang harus tetap dilaksanakan oleh setiap orang
yang melakukan perkawinan dalam adat Sasak Lombok. Walaupun
perkawinan yang dilakukan antara sesama bangsawan ataupun perkawinan
antara bangsawan dengan bukan bangsawan, karena proses selabar atau
nyelabar bertujuan untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat
kalu sudah dilakukan merariq di desa atau dusun tersebut.

4. Menjemput wali (mbait wali)

Setelah sejati selabar, lalu selanjutnya setelah beberapa hari kemudian
dengan pengiriman utusan yang terdiri dari seorang kiyai dan disertai
dengan dua orang saksi. Soal adat menjemput wali ini yang berhubungan
dengan agama, menurut persyaratan agama Islam, sesudah sejati selabar
diterima, harus secepatnya kedua calon mempelai dinikahkan, untuk
menghadiri hal-hal yang tidak diinginkan mungkin timbul. Biasanya kalau
tidak ada persoalan yang timbul, maka orang calon mempelai wanita segera

mengikrarkan penyerahan wali dengan mewakilinya. *°

% Lalu Ratmaja, Bahrie, Sudirman, Prosesi Perkawinan Masyarakat Gumi Sasak,
(Puskanda NTB, 2014),hIm.12
19| alu Lukman, Tata Budaya Adat Sasak Di Lombok, (NTB,2008),him.19



Acara pemberian wali ini sering dilakukan dengan cara pemunfakatan
bahwa orang tuanya menjadi wali dari calon pengantin wanita mendatangi
rumah pengantin laki-laki untuk menikahkan putrinya sendiri dengan
beberapa orang anggota keluarganya, sesuai dengan hari atau malam
tertentu untuk mengadakan upacara pernikahan yang sudah ditentukan
terlebih dahulu. Proses ini bukan hanya dilakukan dalam perkawinan antar
kasta melainkan dengan yang berebeda kasta atau antara bangswan dengan
bukan bangsawan. Karena proses menjemput wali ini merupakan suatu hal
yang harus dilakukan oleh keluarga pihak laki-laki untuk mendapatkan ijin
untuk menikahkan anaknya tersebut.

5. Nikahan

Selanjutnya setelah dilakukan proses menjemput wali adalah akad
nikah (nikahan). Acara nikahan in harus diikuti oleh setiap pasangan yang
akan menikah, baik dari perkawinan antar sesame bangsawan atau
bangsawan dengan bukan bangsawan. Karena acara nikahan ini merupakan
acara yang sangat penting, karena dalam acara ini kedua mempelai akan
dinikahkan yang disaksikan orang banyak. Pada waktu pengambilan akad
nikah berlangsung, biasanya penghulu atau kiyai menyuruh pengantin
wanita minta ijin agar dinikahkan dengan pengantin laki kemudian

dilanjutkan dengan pembacaan dua kalimat syahadat. **

1 Lalu Ratmaja, Bahrie, Sudirman, Prosesi Perkawinan Masyarakat Gumi Sasak,
(Puskanda NTB, 2014),him.14
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6. Bait janji

Sesudah pernikahan secara agama dilakukan, barulah perunding
dilakukan sebagai kelanjutan proses untuk menetukan waktu untuk
mengadakan penyelsaian adat yang dinamakan ajikrama atau sorong serah,
yang merupakan puncak adat dari seluruh perkawinan dan bersifat
menentukan. Perundingan ini dinamakan bait janji, yaitu perunding ini lebih
banyak merupakan kekeluargaan dimana tampil orang-orang yang
dipandang ahli dalam mencari diwasa (waktu) dan saat yang baik. *?

Untuk proses bait janji ini dilakukan hanya dalam perkawinan anatara
sesame bangsawan, karena dalam poses bait janji ini nantinya akan dibahas
penentuan waktu untuk merundingkan masalah penyelsaian adat yaitu
ajikrama atau sorong serah. Sedangkan dalam perkawinan antara wanita
bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan tidak bisa diadakan acara
penyelsaian adat tersebut.

7. Upacara ajikrama (sorong serah)

Ajikrama berasal dari kata “aji” dan “karma”, aji artinya nilai dan
karma berarti cara atau adat. Ajikrama sama dengan nilai adat, yaitu sebagai
perlambangan dari nilai diri atau harga diri dari pihak lelaki di dalam adat.
Ajikrama ini biasa disebut upacara sorong serah, yaitu sebutan secara
letterlijk, dari perbuatan kedua pengantin, yang member dan menerima di

dalam perkawinan yang kalau dipersingkat lagi berarti “perdamaian”. **

12 | alu Lukman, Tata Budaya Adat Sasak Di Lombok, (NTB,2008),hIm.20
3 Ibid.,hIm.21
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Dalam upacara adat sorong serah ini, dilakukan oleh kedua belah
pihak yaitu pihak laki-laki mengirim rombongan yang terdiri dari dua puluh
orang atau lebih mendatangi pihak keluarga wanita, dengan membawa harta
benda yang dinamakan gegawan yang akan diserahkan kepada keluarga
pihak perempuan. Rombongan ini dinamakan penyorong. Sedangkan
kelurga pihak perempuan yang akan menerima penyerahan itu dinamakan
penanggap atau penerima.'*

Upacara ini dianggap upacara terpenting dari upacara-upacara adat
yang ada dalam perkawinan, maka kedua belah pihak diharuskan untuk
mengundang kaum kerabatnya masing-masing sebagai saksi. Tujuannya
untuk mengetahui dengan siapa mereka menikahkan dan menyambung tali
silaturranmi kekeluargaan atau dengan istilah sasak “menyambung bunga
benang” (menyambung benang kapas).

Proses ajikrama atau sorong serah ini hanya bisa dilakukan antar
sesama bangsawan, tetapi kalau perkawinan antara wanita bangsawan
dengan laki-laki orang biasa proses ajikrama atau sorong serah tersebut
tidak bisa dilakukan. Ajikrama dalam adat sasak adalah golongan raja 100,
menak (bangasawan) 66, dan jajar karang (biasa) 33. Hal ini disebabkan
karena ajikrama dari keduanya tidak berlaku lagi atau tidak bisa digunakan

dikarenakan keduanya tidak sekupu (sederajat).™

4 Lalu Lukman, Tata Budaya Adat Sasak Di Lombok, (NTB 2008),him.22
® Hasil wawancara dengan Bapak Lalu Dikjaya, selaku Kepala Desa Penujak,
pada hari senin 16 juli 2018
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8. Nyongkolan

Selanjutnya dilanjutkan dengan nyongkol, acara ini dilakukan oleh
keluarga pihak laki-laki bersama keluarga dan masyarakat sekitar yang
diiringi oleh musik kesenian untuk berkunjung ke rumah mempelai wanita.
Tujuan kunjungan ini dilakukan untuk meminta maaf dan member hormat
kepada kedua orang tua pengantin wanita. Nyongkolan hanya boleh
dilakukan dalam perkawinan antar sesame bangsawan, tetapi untuk
perkawinan antara wanita bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan
tidak boleh melakukannya, acara nyongkolan tersebut akan diganti dengan
acara bejanggo.

9. Bejanggo

Bejanggo adalah nyongkolan dalam arti diam tanpa ada suara
kesenian atau musik yang mengiringi dan Cuma jalan biasa untuk sekedar
silaturrahmi ke rumah mempelai wanita. Kegiatan bejanggo ini digunakan
sebagai pengganti nyongkolan sebagai akibat dari terjadinya perkawinan
antara wanita bangsawan dengan laki-laki orang biasa.™®

Perbedaan dalam hal ini proses perkawinan terutama dalam proses
nyongkolan sudah ada sejak zaman dahulu, perbedaan tersebut muncul
sebagai bentuk sanksi dalam adat yang harus dijalankan. Sanksi dalam adat
berupa larangan nyongkolan bagi yang melakukan perkawinan antara wanita
bangsawan dengan laki-laki bukan orang biasa tetap dijalankan dan tidak

berubah sampai dengan saat ini.

'8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Lalu Akhmad Rupawan Selaku Ketua Adat,
Pada Hari Selasa 17 juli 2018
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10. Bales nae

Bales nae adalah suatu kegiatan kunjungan dari keluarga mempelai
laki-laki terhadap keluarga mempelai wanita tanpa mengikut sertakan warga
masyarakat seperti acara nyongkolan. Kegiatan ini dilakukan sehari setelah
nyongkol, pelakasanaanya dapat dilakukan sore atau malam hari. Tujuan
utamanya adalah untuk lebih mempererat hubungan kekeluargaan antara
kedua belah pihak dalam rangka menciptakan keluarga yang berbeda pada
suatu ikatan kekerabatan yang mendalam. *’

Sebagai penutup dari seluruh acara, maka kedua belah pihak
ditempatnya masing-masing mengadakan penutupan yang dinamakan
perebaq jangkih (membongkar tungku), di mana sekalian barang-barang dan
peralatan yang digunakan disimpan. Demikian pula bekas-bekas tempat
peralatan, sebagai tarub, tungku-tungku yang dipergunakan untuk masak-
memasak dibongkar. Dan pada akhirnya antara sanak keluarga yang telah
bersusah-payah ikut mengeluarkan tenaga untuk memeriahkan segala acara
dari permulaan sampai selesai, ditutup dengan makan bersama yang lebih
dulu diiring dengan mengucapkan dan menyampaikan doa syukur kepada
tuhan yang maha esa bahwa segala acara melaksanakan adat dalam
perkawinan itu telah berlangsung selamat dan setelah itu mulailah kesbukan

sehari-hari seperti biasa. *®

1" Sainun, Tradisi Merarik: Potret Asimilasi Nilai Islam Dengan Budaya Lokal
Masyarakat Di Pulau Lombok (Mataram:Snabil,2016),him.128
'8 |_alu Lukman, Tata Budaya Adat Sasak Di Lombok, (NTB 2008),him.42
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A. Kesimpulan

1. Bahwa pada umumnya penduduk Desa Penujak melakukan perkawinan
(merariqg) antara wanita bangsawan dengan laki-laki bukan bangsawan,
menimbulkan akibat hukum seperti anak keturunan tidak mengikuti garis
keturunan ibu yang memiliki gelar bangsawan melainkan mengikuti
garis keturunan ayah. Dan setelah itu terhadap harta kekayaan jika
melakaukan perkawinan yang tidak sekufu dan dilihat dari hukum adat
sasak tidak mendapatkan warisan karena si ahli waris meninggalkan
kewajiban tanpa suruhan dari orang tua, tetapi berdasarkan hukum Islam
tetap mendapatkan.

2. Prosesperkawinan (merariq) antara wanita bangsawan dengan laki-laki
bukan bangsawan harus melakukan proses-proses seperti merarig,
mesejati,selabar, menjemput wali, nikahan, bejanggo, dan bales nae
dimana hal tersebut merupakan tata cara yang selalu dilakukan oleh
setiap orang yang melakukan perkawinan karena merupakan sesuatu
yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat sasak seperti yang terjadi di
desa Penujak tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Diharapkan bagi masyarakat agar selalu menjaga dan melestarikan adat
istiadat yang sudah menjadi kebiasaan yang ada dalam kehidupan

masyarakat.
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2. Perlunya penyesuain nilai-nilai adat istiadat yang ada dalam masyarakat
agar tidak terjadi benturan dengan perkembangan kehidupan yang terjadi

dalam masyarakat.
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